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RINGKASAN DAN SUMMARY
Ringkasan

Varietas potensi hasil rendah yang ditanam umumnya petani dan cekaman biotik, salah
satunya serangan cucumber mosaic virus (CMV), adalah persoalan terpenting- dalam
peningkatan produktivitas cabai merah di lapangan. Oleh karena itu langkah strategis yang
harus ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan perakitan varietas
unggul baru. Rangkaian penelitian sebelumnya telah menghasilkan 12 hibrida harapan toleran
CMYV. Namun demikian masih diperlukan pengujian lapang lebih lanjut untuk menentukan
hibrida toleran CMV terbaik yang memiliki stabilitas hasil baik di lapangan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pendahuluan hibrida tersebut guna menyeleksi hibrida

baru hasil rakitan sebelum dilakuan uji multi lokasi.

Untuk dapat melakukan pengujian- hibrida tersebut, dalam kegiatan penelitian ini dilakukan
perbanyakan benih hibrida melalui persilangan antar galur tetuanya. Duabelas hibrida baru
dan satu hibrida komersial, 'Prada’, ditanam dalam percobaan acak lengkap dengan tiga
ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap-pubahi pertumbuhan, komponen hasil dan hasil.

" iasil yang tefah"diperolch adalah telah dilakuan perbanyakan hibrida H2, H4, HS5, HG, HS,

‘Hi1 , H13;, H14, HI17; H20, H23 dengan jumlah bunga yang disilangkan berkisar antara 76
“hingga 94 bunga sefiap persilangan, dan buah yang terbentuk berkisar antara 36 hingga 45

““baah. . Hasil pengujian menurjukkan bahwa H23 dan H20 memiliki pertumbuhan vegetatif

- yang lebih baik dibandingkan denganTlibridabaru_la'mnya, juga dibandingkan dengan hibrida

komersial pembanding. - Sedangkan H17, menunjukkan hasil yang paling tinggi” yang diikuti
oleh HS, H4 dan Hé. Hibrida-hibrida tersebut potensial untuk diuji iebih lanjut.

Kata Kunci: cabai merah, hibrida, téleran CMV, pertumbuhan dan hasil
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah salah satu sayuran penting di Indonesia. Data
statistik menunjukkan bahwa cabai merah mempunyai areal pertanaman yang terluas di antara
tanaman sayuran yang diusahakan di Indonesia (BPS, 2007). Namun demikian produksi
nasional hingga saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan yang terus meningkat. Sebagai
contoh, pada tahun 2006 pemerintah Indonesia harus mengimpor produk cabai sebanyak

11 885 5 ton (BPS, 2007), bahkan pada tahun 2011 pemermtah mengimpor hingga 15.000 ton
(Kompas.com, Rabu 2 Februari 2011).

Produksi rata-rata cabai 'merah di Indonesia sekitar 5,89 ton per hektar (BPS, 2010) yang
termasuk rendah dibandingkan dengan Cina (14,5 ton/ha) atau Spanyol (31,1 ton/ha)
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1997). Rendahnya produksi tersebut disebabkan ofeh berbagai
faktor, antara lain kualitas genetik varietas cabal yang d;tanammempunyal potensx produksx;
rendah dan karena adanya serangan “hama dan penyaKkit yang menyebabkan tanaman tidak -
mampu mencapai tingkat produksi potensialnya. Salah ~satu_ pen)aklt terpentmo pada
pertanaman cabal merah di lapangan adalah serangan cuczmﬂwr mosaic vir us (CMYV) kareria

mampu menurunkan produktivitas tanaman hingga 80% (Sanez‘ al. 1997) L e b Ee-
Alternatif solusi bagi permasalahan tersebut adalah penoounéan varietas_hibridéﬁberda‘y&hégil
tinggi yang sekaligus memiliki sifat toleran terhadap CMV. Sifat genetik daya Hasil tinggi
dari hibrida secara potensial mampu meningkatkan produksi pada kondisi yang diinginkan.
Sifat toleran terhadap serangan CMV berguna untuk mengantisipasi serangan virus tersebut di

lapangan. Dengan varietas hibrida yang memiliki karakteristik seperti itu diharapkan kendala

peningkatan produktlvxtas cabai merah dapat teratasi. Oleh karena itu penelitian ke arah

perakitan hibrida unggul berdaya hasil tinggi sekaligus toleran CMV sangat pentmg untuk
dilakukan. . B

1.2. Perumusan Masalah

Hibrida unggul berdaya hasil tinggl sekaligus toleran CMV belum banyak duumpan di

pasaran, dan hanya bisa dirakit melalui persilangan antara tetua yang keduanya toleran CMV'

dan memiliki potensi heterobeltiosis tinggi. Jika sifat toleran tersebut belum ada pada salah

satu atau kedua tetua maka perlu dilakukan introgressi (penggabungan) sifat tersebut ke dalam

~ tetua hibrida.



BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kesimpulan

I. Pada tahapan perbanyakan benih hibrida telah berhasil diperbanyak hibrida H2, H4, HS,
H6, H8, HI1, H13, H14, HI17, H19, H20, H23 dengan jumlah bunga yang disilangkan
berkisar antara 54 hingga 94 bunga setiap persilangan, dan buah yang terbentuk berkisar

antara 24 hingga 45 buah.
2. Hibrida H17, H3, H4, H6, H14 H23, H20 memiliki potensi hasil yang baik dan perlu diuji

lebih lanjut.

7.2. Saran , -

Hibrida-hibrida terbaik vang diperoleh dalam penelitian ini perlu diuji pada beberapa lokast

untuk mengetahui_ ke_stabilaﬁvsifat, khususnya daya hasil dan-toleransi terhadap CMV, yang
* ditunjukkan dalam pengtjian pendahuluan ini.” =~ ; : B

., - (3,.3

T, -
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